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Abstrak

Hubungan masyarakat dan kewirausahaan pendidikan selama ini berkembang sebagai dua
bidang kajian yang relatif terpisah sehingga kontribusi hubungan masyarakat terhadap
pengembangan kewirausahaan pendidikan belum memiliki kerangka konseptual yang utuh.
Kondisi tersebut menyebabkan peran strategis hubungan masyarakat masih lebih banyak
dipahami sebagai fungsi komunikasi dibandingkan sebagai sumber daya yang mampu
menciptakan nilai (value creation) bagi lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan
mengintegrasikan kedua konsep tersebut melalui pendekatan Integrative Literature Review
(ILR). Data penelitian diperoleh dari 20 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan
dianalisis menggunakan Literature Review Matrix dan Thematic Content Analysis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literatur didominasi oleh tema komunikasi strategis,
reputasi lembaga, dan kepercayaan stakeholder, sedangkan kajian yang menghubungkan
hubungan masyarakat dengan kewirausahaan pendidikan masih sangat terbatas.
Berdasarkan sintesis literatur, penelitian ini menghasilkan model konseptual yang
menjelaskan bahwa Hubungan Masyarakat membangun Kepercayaan Stakeholder, yang
berkembang menjadi Reputasi Lembaga, menghasilkan Value Creation, serta menjadi
fondasi bagi Kewirausahaan Pendidikan dalam meningkatkan Daya Saing Lembaga.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hubungan masyarakat perlu diposisikan sebagai
sumber daya strategis yang tidak hanya berfungsi membangun komunikasi, tetapi juga
menciptakan nilai dan memperkuat daya saing lembaga pendidikan. Temuan ini
memberikan kerangka konseptual yang dapat menjadi dasar bagi penelitian empiris pada
berbagai konteks lembaga pendidikan.

Kata Kunci: hubungan masyarakat, reputasi lembaga, value creation, kewirausahaan
pendidikan, integrative literature review
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya persaingan antar lembaga
pendidikan menuntut setiap institusi untuk tidak hanya berfokus pada penyelenggaraan
layanan pendidikan, tetapi juga mampu membangun reputasi dan kepercayaan publik
secara berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, keberhasilan suatu lembaga pendidikan
tidak lagi ditentukan semata-mata oleh kualitas akademik yang dimiliki (Afandi dkk.,
2025; Hakim, 2019), tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam mengelola hubungan
dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk peserta didik, orang tua, alumni,
masyarakat, pemerintah, dan mitra strategis lainnya (Aprianto dkk., 2026; Iswadi, 2025;
Jumrawati dkk., t.t.; Mildad, 2018). Reputasi yang positif menjadi aset penting bagi
lembaga pendidikan karena berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat, minat
calon peserta didik, serta keberlanjutan lembaga di tengah dinamika perubahan sosial dan
kompetisi yang semakin ketat (Anggarina dkk., 2024; Freeman dkk., 2017).

Perkembangan teknologi informasi, perubahan preferensi masyarakat, dan
meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan telah mengubah lanskap pengelolaan
pendidikan secara signifikan. Data Jendela Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan
bahwa hingga tahun 2026 Indonesia memiliki 216.580 satuan pendidikan yang melayani
44.583.557 peserta didik (Badan Pusat Statistik, 2024b). Besarnya jumlah penyelenggara
pendidikan tersebut mencerminkan semakin kompetitifnya ekosistem pendidikan nasional
sehingga setiap lembaga dituntut membangun diferensiasi, memperoleh kepercayaan
masyarakat, dan menarik peserta didik sebagai prasyarat keberlanjutan organisasi. Di sisi
lain, Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa Angka Partisipasi Sekolah (APS)
penduduk usia 19-23 tahun pada tahun 2024 hanya mencapai sekitar 29,01%, ko ndisi
tersebut semakin dirasakan pada jenjang pendidikan tinggi. Data BPS menunjukkan bahwa
sebagian besar lulusan pendidikan menengah tidak melanjutkan ke pendidikan tinggi
(Badan Pusat Statistik, 2024a). Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil proyeksi penduduk
Indonesia yang menunjukkan bahwa dinamika jumlah penduduk usia sekolah hingga tahun
2050 akan terus mengalami perubahan sehingga menuntut lembaga pendidikan
menyesuaikan strategi pengelolaan dan daya saingnya secara berkelanjutan (Prasojo,
2024). Realitas tersebut mendorong berkembangnya bahkan memaksa lembaga pendidikan
mengadopsi paradigma kewirausahaan pendidikan sebagai pendekatan pengelolaan yang
berorientasi pada inovasi, penciptaan nilai (value creation), pembangunan reputasi, dan
keunggulan kompetitif guna menjamin keberlanjutan organisasi. Dalam konteks tersebut,
keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak lagi ditentukan semata-mata oleh kualitas
akademik yang dimiliki (Afandi dkk., 2025; Hakim, 2019), tetapi juga oleh kemampuan
lembaga dalam mengelola hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
peserta didik, orang tua, alumni, masyarakat, pemerintah, dan mitra strategis lainnya
(Aprianto dkk., 2026; Iswadi, 2025; Jumrawati dkk., t.t.; Mildad, 2018). Reputasi yang
positif menjadi aset strategis karena berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat,
minat calon peserta didik, serta keberlanjutan lembaga di tengah dinamika perubahan sosial
dan kompetisi yang semakin ketat (Anggarina dkk., 2024; Freeman dkk., 2017).
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Hubungan masyarakat (humas) merupakan salah satu fungsi manajemen yang
memiliki peran strategis dalam membangun komunikasi antara organisasi dan publiknya.
Dalam lembaga pendidikan, humas berfungsi sebagai penghubung yang menjembatani
kepentingan internal dan eksternal melalui penyampaian informasi (Aliatus Zaman dkk.,
2025), pengelolaan komunikasi (Syaharani dkk., 2025), serta penguatan hubungan dengan
stakeholder (Freeman dkk., 2017). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa humas
berkontribusi terhadap pembentukan citra lembaga (Anayarahma & Rochmaniah, 2025),
peningkatan kepercayaan publik (Hermawan & Carnawi, 2024), serta penguatan reputasi
organisasi pendidikan (Gotata & Sojkin, 2020). Selain berfungsi sebagai komunikator
(Arrifah Putri Nadila & Ula Masrurotuz Zahro, 2025), humas juga berperan sebagai
mediator, fasilitator hubungan, dan pengelola informasi yang mendukung terciptanya
hubungan harmonis antara lembaga pendidikan dan masyarakat (Febriani dkk., 2025;
Mardiyah dkk., 2023).

Meskipun hubungan masyarakat (humas) telah lama diakui sebagai fungsi strategis
dalam manajemen organisasi, praktik humas pada banyak lembaga pendidikan masih
cenderung berorientasi pada aktivitas komunikasi, publikasi, dan pembentukan citra
(image building) yang bersifat kosmetik. Perspektif ini tercermin dalam berbagai penelitian
yang memosisikan humas sebagai penghubung kepentingan internal dan eksternal melalui
penyampaian informasi, pengelolaan komunikasi, penguatan h ubungan dengan
stakeholder, serta pelaksanaan fungsi komunikator, mediator, fasilitator, dan pengelola
informasi (Aliatus Zaman dkk., 2025; Arrifah Putri Nadila & Ula Masrurotuz Zahro, 2025;
Febriani dkk., 2025; Freeman dkk., 2017; Mardiyah dkk., 2023; Syaharani dkk., 2025).
Berbagai studi juga menegaskan kontribusi humas dalam membangun citra, meningkatkan
kepercayaan publik, dan memperkuat reputasi lembaga pendidikan (Anayarahma &
Rochmaniah, 2025; Gotata & Sojkin, 2020; Hermawan & Carnawi, 2024). Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih memandang humas sebagai fungsi pendukung
komunikasi sehingga belum menjelaskan perannya sebagai instrumen kewirausahaan
pendidikan yang mampu mengonversi modal sosial (social capital), kepercayaan (trust),
dan reputasi menjadi penciptaan nilai (value creation) bagi keberlanjutan serta daya saing
lembaga.

Peran humas di era digital mengalami transformasi yang signifikan. Pemanfaatan
media sosial, website, dan berbagai platform digital telah mengubah pola komunikasi
lembaga pendidikan dari komunikasi satu arah menjadi komunikasi yang lebih interaktif
dan partisipatif. Kondisi ini membuka peluang yang lebih besar bagi lembaga pendidikan
untuk membangun reputasi, memperluas jangkauan informasi, dan meningkatkan
keterlibatan stakeholder. Namun demikian, transformasi digital juga menghadirkan
tantangan baru berupa meningkatnya kompetisi antar lembaga pendidikan (Jabbar dkk.,
2025; Rosmayani dkk., 2025), penyebaran informasi yang sangat cepat (Kurniawan, 2012),
serta tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas lembaga pendidikan
(Ahmad Aril Athok Illah dkk., 2025). Oleh karena itu, humas tidak lagi dapat dipandang
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hanya sebagai unit publikasi atau dokumentasi kegiatan, melainkan harus ditempatkan
sebagai bagian dari strategi pengembangan organisasi.

Perkembangan teknologi digital semakin memperluas peran humas melalui
pemanfaatan media sosial, website, dan berbagai platform komunikasi yang
memungkinkan interaksi lebih terbuka dengan stakeholder. Di sisi lain, transformasi
tersebut juga meningkatkan persaingan antar lembaga pendidikan, mempercepat arus
informasi, serta memperkuat tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas
lembaga (Ahmad Aril Athok Illah dkk., 2025; Jabbar dkk., 2025; Kurniawan, 2012;
Rosmayani dkk., 2025) (Ahmad Aril Athok Illah dkk., 2025; Jabbar dkk., 2025;
Kurniawan, 2012; Rosmayani dkk., 2025). Meskipun demikian, penelitian humas
pendidikan hingga kini masih didominasi oleh pembahasan mengenai pengelolaan
komunikasi, media publikasi, pembentukan citra, dan reputasi lembaga, sedangkan
penelitian kewirausahaan pendidikan lebih banyak berfokus pada inovasi pembelajaran,
pengembangan kurikulum, kepemimpinan, atau pengelolaan unit usaha pendidikan.
Dengan demikian, kedua bidang tersebut masih berkembang secara terpisah sehingga
belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana reputasi yang dibangun melalui
fungsi humas dapat dikapitalisasi menjadi penciptaan nilai (value creation) yang
mendukung kewirausahaan pendidikan. Kekosongan konseptual inilah yang menjadi dasar
penting bagi penelitian ini untuk mengintegrasikan hubungan masyarakat dan
kewirausahaan pendidikan dalam satu kerangka konseptual melalui pendekatan Integrative
Literature Review.

Perkembangan paradigma kewirausahaan pendidikan (educational
entrepreneurship) di sisi lain menunjukkan bahwa lembaga pendidikan perlu
mengembangkan kemampuan menciptakan nilai (value creation) (Lacatus & Staiculescu,
2016; Ubaid Ullah dkk., 2025), membangun diferensiasi layanan (Asrulla dkk., 2025;
Kompella, 2024; Ubaid Ullah dkk., 2025), memperkuat inovasi, serta meningkatkan daya
saing agar mampu bertahan dan berkembang secara berkelanjutan (Astuty dkk., 2024).
Kewirausahaan pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas ekonomi atau
pengelolaan unit usaha, tetapi juga mencakup kemampuan Ilembaga dalam
mengidentifikasi peluang (Ndou dkk., 2018; Shu dkk., 2020), membangun keunggulan
kompetitif (Pacheco dkk., 2024; Wulandari, 2021), dan menciptakan inovasi yang
memberikan nilai tambah bagi stakeholder (Boldureanu dkk., 2020). Dalam perspektif ini,
reputasi (Miotto dkk., 2020), kepercayaan publik (Garcia-Rodriguez & Gutiérrez-Tano,
2024), dan hubungan yang kuat dengan stakeholder(Freeman dkk., 2017) merupakan
sumber daya strategis yang dapat mendukung keberhasilan lembaga pendidikan.

Meskipun kajian mengenai hubungan masyarakat dalam pendidikan telah
berkembang cukup pesat, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peran humas
dalam membangun citra lembaga, reputasi, dan kepercayaan publik. Sementara itu, kajian
yang menghubungkan fungsi hubungan masyarakat dengan kewirausahaan pendidikan
masih relatif terbatas. Humas sering kali diposisikan sebagai instrumen komunikasi
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organisasi, sedangkan kontribusinya terhadap penciptaan nilai, pengembangan daya saing,
dan keberlanjutan lembaga pendidikan belum banyak dibahas secara komprehensif.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan konseptual yang perlu mendapat perhatian
lebih lanjut.

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini berupaya mengkaji kembali peran strategis
hubungan masyarakat dalam perspektif yang lebih luas, yaitu sebagai bagian dari upaya
mendukung kewirausahaan pendidikan. Artikel ini berargumen bahwa hubungan
masyarakat tidak hanya berfungsi membangun citra dan kepercayaan publik, tetapi juga
memiliki kontribusi strategis dalam menciptakan nilai, memperkuat reputasi,
meningkatkan daya saing, serta mendukung keberlanjutan lembaga pendidikan. Dengan
menggunakan pendekatan kajian literatur dan analisis konseptual, artikel ini menawarkan
sintesis pemikiran mengenai hubungan antara fungsi hubungan masyarakat, reputasi
lembaga, dan kewirausahaan pendidikan sebagai dasar pengembangan strategi pengelolaan
lembaga pendidikan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Secara khusus, artikel ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran strategis
hubungan masyarakat dalam lembaga pendidikan; (2) menjelaskan kontribusi hubungan
masyarakat dalam membangun reputasi lembaga; dan (3) mengkaji bagaimana hubungan
masyarakat dapat mendukung praktik kewirausahaan pendidikan melalui penguatan
kepercayaan stakeholder, penciptaan nilai, dan peningkatan daya saing lembaga.
Kontribusi utama artikel ini terletak pada upaya memperluas perspektif mengenai fungsi
hubungan masyarakat dari sekadar instrumen komunikasi menjadi salah satu faktor
strategis yang mendukung pengembangan kewirausahaan pendidikan.

Berdasarkan kesenjangan literatur tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan antara fungsi hubungan masyarakat, reputasi lembaga, dan kewirausahaan
pendidikan melalui pendekatan Integrative Literature Review (ILR). Penelitian ini
diarahkan untuk merumuskan kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana
hubungan masyarakat berperan sebagai instrumen strategis dalam membangun
kepercayaan (trust), memperkuat reputasi, menciptakan nilai (value creation), serta
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan lembaga pendidikan. Dengan demikian,
kontribusi utama penelitian ini tidak hanya memperluas perspektif mengenai fungsi
hubungan masyarakat dari sekadar instrumen komunikasi menjadi penggerak
kewirausahaan pendidikan, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual integratif yang
menghubungkan hubungan masyarakat, reputasi lembaga, value creation, dan
kewirausahaan pendidikan dalam satu mekanisme yang utuh.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Integrative Literature Review
(ILR)(Torraco, 2016) untuk mengintegrasikan berbagai temuan penelitian mengenai
hubungan masyarakat, reputasi lembaga, dan kewirausahaan pendidikan (Whittemore &
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Knafl, 2005). Data penelitian terdiri atas data primer berupa artikel ilmiah yang diperoleh
dari Google Scholar, DOAJ, Crossref, serta jurnal nasional dan internasional yang relevan,
dan data sekunder berupa buku serta dokumen pendukung. Penelusuran literatur dilakukan
menggunakan kata kunci public relations in education, school reputation, stakeholder
trust, dan educational entrepreneurship. Berdasarkan kriteria relevansi tema, keterbaruan,
dan kesesuaian dengan fokus penelitian, dipilih sepuluh artikel utama sebagai sumber data
primer.

Penelitian ini menerapkan desain Integrative Literature Review (ILR) berdasarkan
kerangka kerja Torraco (Torraco, 2016) untuk mensintesis, mengkritisi, dan
mengintegrasikan hasil-hasil penelitian guna membangun kerangka konseptual mengenai
hubungan antara humas, reputasi lembaga, dan kewirausahaan pendidikan. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk mengkaji topik yang berkembang (emerging topics) serta
mengintegrasikan dua domain keilmuan yang selama ini berkembang secara terpisah
menjadi suatu perspektif konseptual yang utuh (Torraco, 2016; Whittemore & Knafl,
2005). Data primer berupa artikel ilmiah diidentifikasi melalui Google Scholar, DOAJ,
Crossref, dan Dimensions, sedangkan data sekunder berupa buku dan dokumen ilmiah
yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan pada publikasi tahun 2020-2026
menggunakan kata kunci public relations in education, educational entrepreneurship,
institutional reputation, school reputation, dan stakeholder trust. Artikel dipilih berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu diterbitkan pada jurnal peer-reviewed, relevan dengan fokus
penelitian, serta menyajikan temuan empiris maupun konseptual mengenai hubungan
masyarakat, reputasi lembaga, atau kewirausahaan pendidikan. Berdasarkan proses
tersebut diperoleh 20 artikel utama sebagai sumber analisis.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan Literature Review Matrix (LRM)
(Btichter dkk., 2020) untuk mengidentifikasi karakteristik, fokus kajian, metode, dan
temuan utama setiap artikel. Data dianalisis dengan Thematic Content Analysis (Thomas
& Harden, 2008) melalui proses identifikasi, pengkodean, pengelompokan tema, dan
sintesis temuan guna menemukan pola hubungan antara hubungan masyarakat, reputasi
lembaga, dan kewirausahaan pendidikan. Keabsahan analisis dijaga melalui triangulasi
(Carter dkk., 2014) sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur yang
memiliki fokus kajian serupa.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan Literature Review Matrix (LRM)
(Btichter dkk., 2020) untuk mengidentifikasi karakteristik, fokus kajian, metode, dan
temuan utama setiap artikel. Data dianalisis dengan Thematic Content Analysis (Thomas
& Harden, 2008) melalui proses identifikasi, pengkodean, pengelompokan tema, dan
sintesis temuan guna menemukan pola hubungan antara hubungan masyarakat, reputasi
lembaga, dan kewirausahaan pendidikan. Keabsahan analisis dijaga melalui triangulasi
(Carter dkk., 2014) sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur yang
memiliki fokus kajian serupa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui analisis terhadap sepuluh artikel yang memenuhi
kriteria inklusi dan memiliki relevansi langsung dengan hubungan masyarakat, reputasi
lembaga pendidikan, dan kewirausahaan pendidikan. Berdasarkan pemetaan literatur,
ditemukan tujuh tema utama yang mendominasi kajian, yaitu komunikasi strategis humas,
reputasi lembaga, kepercayaan stakeholder, branding pendidikan, penciptaan nilai (value
creation), kewirausahaan pendidikan, dan daya saing lembaga. Frekuensi kemunculan tema
menunjukkan bahwa kajian humas pendidikan masih didominasi oleh perspektif
komunikasi dan reputasi, sedangkan kajian yang menghubungkan humas dengan
kewirausahaan pendidikan masih relatif terbatas. Temuan tersebut selanjutnya dianalisis
melalui empat fokus utama yang menjadi dasar sintesis konseptual penelitian ini.

Hasil

Penelitian ini menganalisis sepuluh artikel yang relevan dengan hubungan
masyarakat, reputasi lembaga pendidikan, dan kewirausahaan pendidikan. Artikel yang
dipilih mewakili perkembangan kajian hubungan masyarakat pendidikan dari perspektif
komunikasi, reputasi, kepercayaan stakeholder, dan penciptaan nilai dalam organisasi
pendidikan.

A. Karakteristik Literatur yang Dianalisis

Tabel 1. Karakteristik Literatur yang Dianalisis

Kode Penulis Tahun Fokus Kajian Temuan Utama
L1 Al Yahyaei et 2025  Humas dan Humas berperan dalam
al. Kepercayaan Publik membangun citra  dan

kepercayaan masyarakat (Al
Yahyaei & Al Senani, 2025)

L2 Irawati et al. 2025 Strategi Humas Komunikasi strategis
Sekolah meningkatkan keterlibatan
stakeholder (Irawati dkk.,
2025)
L3 Adamu et al. 2024  Hubungan Humas meningkatkan citra
masyarakat dan serta kinerja organisasi.
kinerja lembaga (Adamu dkk., 2024)
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L4 Lietal. 2025  Reputasi Lembaga Humas digital memperkuat

Pendidikan reputasi lembaga (Li dkk.,
2025)
LS Sari 2025 Branding Sekolah Branding mendukung
Islam keberlanjutan reputasi
lembaga (Sari, 2025)
L6 Rosmayani et 2025  Kepercayaan dan Kepercayaan publik
al. Reputasi menjadi dasar terbentuknya
reputasi (Rosmayani dkk.,
2025)

L7 Samian etal. 2025 Reputasi Sekolah Reputasi dipengaruhi
kualitas komunikasi
lembaga (Samian dkk.,
2025)

L8 Sunaryoetal. 2023  Media Sosial dan Media sosial memperkuat

Reputasi reputasi institusi (Sunaryo
dkk., 2023)
L9 Miotto, Del- 2020  Reputasi dan Reputasi dan legitimasi
Castillo-Feito, legitimasi organisasi menjadi aset strategis yang
& Blanco- pendidikan. mendukung  keberlanjutan
Gonzalez organisasi (Miotto dkk.,
2020)

L10 Gathituetal. 2024  Strategi  bersaing, Reputasi memperkuat daya
reputasi, dan kinerja saing dan meningkatkan
organisasi kinerja organisasi (Wacuka

Gathitu dkk., 2024)
L11 Sarturi & 2025  Penciptaannilaibagi Penciptaan nilai melalui
Aragao stakeholder hubungan dengan
stakeholder meningkatkan
keberlanjutan institusi.
(Sarturi & Aragao, 2025)

L12 Langrafeetal. 2020  Nilai  stakeholder Pengelolaan stakeholder
pada pendidikan menghasilkan  penciptaan
tinggi
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nilai bagi perguruan tinggi.
(Langrafe dkk., 2020)

L13 Ruiz, Martens, 2020 Model universitas Universitas kewirausahaan
& Rezende da kewirausahaan mengintegrasikan  inovasi,
Costa tata kelola, dan penciptaan

nilai.(Ruiz dkk., 2020)

L14 Guerrero et al. 2023  Pengembangan Universitas kewirausahaan
model  universitas berkembang melalui inovasi
kewirausahaan dan kolaborasi stakeholder.

(Guerrero dkk., 2024)

L15 Cai & Ahmad 2021 Universitas Keberlanjutan  universitas
kewirausahaan kewirausahaan  didukung
berkelanjutan oleh inovasi dan orientasi

strategis.(Cai & Ahmad,
2023)

L16 Oleksandr 2025  Transformasi Transformasi kelembagaan
menuju universitas diperlukan untuk
kewirausahaan membangun universitas

yang berorientasi
kewirausahaan. (Oleksandr,
2025)

L17 Setiaji, 2025  Ekosistem Ekosistem kewirausahaan
Suratno, & kewirausahaan memperkuat inovasi dan
Sakitri berbasis perguruan daya saing institusi. (Setiaji

tinggi dkk., 2025)

L18 Hashim, 2021 Strategi Transformasi digital
Tlemsani, & transformasi digital mendukung pengembangan
Matthews lembaga pendidikan dan  inovasi  organisasi

pendidikan. (Mohamed
Hashim dkk., 2022)
L19 Mukesh etal. 2024  Entrepreneurship Pendidikan kewirausahaan
Education berorientasi pada
penciptaan nilai (Mukesh
dkk., 2024)
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L20 Gubik & 2021 Entrepreneurial Ekosistem pendidikan
Bartha Mindset membentuk daya saing dan

jiwa kewirausahaan (S.
Gubik & Bartha, 2021)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar artikel berfokus pada hubungan
masyarakat, reputasi lembaga, dan kepercayaan stakeholder. Hanya sebagian kecil artikel
yang secara langsung membahas kewirausahaan pendidikan dan penciptaan nilai dalam
organisasi pendidikan.

B. Hasil Pemetaan Tema Literatur

Tabel 2. Distribusi Tema dalam Literatur yang Dianalisis

Tema Literatur Jumlah Persentase
Artikel (%)

Hubungan masyarakat dan komunikasi strategis 4 20
Reputasi dan branding lembaga 7 35
Kepercayaan stakeholder 5 25
Value creation 4 20
Kewirausahaan pendidikan (educational 6 30
entrepreneurship)

Transformasi digital lembaga 1 5
Daya saing lembaga pendidikan 3 15

Hasil pengodean tematik terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa penelitian
terdahulu didominasi oleh tema reputasi lembaga (35%), diikuti kewirausahaan pendidikan
(30%), kepercayaan stakeholder (25%), hubungan masyarakat dan komunikasi strategis
(20%), serta value creation (20%). Selain itu, beberapa penelitian juga menyoroti daya
saing lembaga (15%) dan transformasi digital (5%) sebagai faktor pendukung dalam
pengembangan organisasi pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun masing-
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masing tema telah berkembang dalam literatur, kajian yang mengintegrasikan hubungan
masyarakat, reputasi, penciptaan nilai, dan kewirausahaan pendidikan dalam satu kerangka
konseptual masih relatif terbatas. Distribusi frekuensi tema tersebut disajikan pada Tabel 2
tersebut.

Hasil pengodean tematik terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa literatur
mengenai hubungan masyarakat dan kewirausahaan pendidikan berkembang dalam
beberapa tema utama, dengan dominasi kajian mengenai reputasi lembaga, kewirausahaan
pendidikan, dan kepercayaan stakeholder. Sementara itu, tema value creation, daya saing
lembaga, dan transformasi digital masih memperoleh perhatian yang relatif lebih terbatas.
Pola tersebut menunjukkan bahwa penelitian terdahulu umumnya mengkaji setiap tema
secara parsial sesuai fokus masing-masing, sehingga hubungan antara fungsi hubungan
masyarakat, pembentukan reputasi, penciptaan nilai, dan kewirausahaan pendidikan belum
banyak dijelaskan dalam satu kerangka konseptual yang utuh. Distribusi hasil pengodean
tematik tersebut disajikan pada Tabel 2 dan menjadi dasar dalam proses sintesis pada
bagian berikutnya.

Pembahasan
Dominasi Perspektif Humas sebagai Instrumen Komunikasi dalam Pendidikan

Hasil sintesis terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa hubungan masyarakat masih
didominasi oleh perspektif komunikasi strategis yang berorientasi pada penyampaian
informasi, pengelolaan hubungan dengan stakeholder, pembangunan citra, dan penguatan
reputasi lembaga pendidikan. Tema hubungan masyarakat dan komunikasi strategis
muncul secara konsisten dalam berbagai penelitian yang menempatkan humas sebagai
fungsi manajemen komunikasi untuk membangun hubungan antara lembaga pendidikan
dengan masyarakat melalui komunikasi yang efektif, pengelolaan media digital, serta
peningkatan keterlibatan stakeholder (Adamu dkk., 2024; Al Yahyaei & Al Senani, 2025;
Irawati dkk., 2025; Li dkk., 2025; Rosmayani dkk., 2025; Samian dkk., 2025; Sari, 2025;
Sunaryo dkk., 2023).

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan klasik Cutlip dan Center yang
menempatkan hubungan masyarakat sebagai fungsi manajemen yang bertugas membangun
komunikasi antara organisasi dan publiknya (Sha, 2013). Dalam konteks pendidikan,
humas berperan sebagai penghubung antara lembaga pendidikan dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk peserta didik, orang tua, alumni, pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat. Melalui komunikasi yang terencana dan berkelanjutan, humas
berkontribusi dalam membangun pemahaman publik terhadap visi, program, kinerja, serta
berbagai capaian lembaga pendidikan.
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Meskipun demikian, hasil sintesis juga menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian masih memandang humas pada tataran operasional, yaitu sebagai instrumen
komunikasi, publikasi, dan pengelolaan informasi. Perspektif tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan humas umumnya masih diukur berdasarkan efektivitas penyampaian
informasi, intensitas publikasi, maupun kemampuan membangun citra lembaga. Padahal,
dalam lingkungan pendidikan yang semakin kompetitif, fungsi humas seharusnya tidak
berhenti pada aktivitas komunikasi, tetapi berkembang sebagai instrumen strategis yang
mampu membangun kepercayaan stakeholder, memperkuat reputasi lembaga, serta
menciptakan nilai (value creation) yang mendukung keberlanjutan organisasi.

Perkembangan teknologi digital semakin memperluas ruang lingkup peran humas
dalam lembaga pendidikan. Pemanfaatan media sosial, situs web, dan berbagai platform
digital memungkinkan komunikasi berlangsung secara lebih cepat, terbuka, dan partisipatif
sehingga memperkuat interaksi dengan stakeholder. Dalam perspektif tersebut, humas
tidak lagi hanya menjalankan fungsi penyebaran informasi, tetapi juga mengelola persepsi
publik, membangun legitimasi sosial, serta memperkuat posisi kompetitif lembaga
pendidikan di tengah dinamika persaingan yang semakin kompleks.

Reputasi sebagai Outcome Strategis Hubungan Masyarakat

Hasil sintesis menunjukkan bahwa reputasi merupakan tema yang paling dominan
dalam literatur yang dianalisis, menandakan bahwa sebagian besar penelitian memandang
reputasi sebagai outcome utama dari aktivitas hubungan masyarakat. Berbagai penelitian
menjelaskan bahwa komunikasi strategis, pengelolaan hubungan dengan stakeholder,
pemanfaatan media digital, serta penguatan citra lembaga berkontribusi terhadap
pembentukan reputasi organisasi pendidikan (Adamu dkk., 2024; Al Yahyaei & Al Senani,
2025; Irawati dkk., 2025; Li dkk., 2025; Rosmayani dkk., 2025; Samian dkk., 2025; Sari,
2025; Sunaryo dkk., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa reputasi tidak lagi dipandang
sebagai hasil sampingan dari aktivitas komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi aset
tidak berwujud (intangible asset) yang menentukan posisi kompetitif lembaga pendidikan.

Reputasi dalam perspektif organisasi terbentuk melalui akumulasi persepsi
stakeholder terhadap kualitas layanan, kredibilitas, konsistensi kebijakan, dan kemampuan
lembaga memenuhi harapan publik. Proses tersebut tidak berlangsung secara instan, tetapi
merupakan hasil interaksi yang berkelanjutan antara lembaga dengan berbagai pemangku
kepentingannya. Oleh karena itu, hubungan masyarakat memiliki peran strategis dalam
membangun dan memelihara komunikasi yang mampu menghasilkan kepercayaan,
legitimasi, dan pengakuan sosial terhadap lembaga pendidikan (Freeman dkk., 2017;
Miotto dkk., 2020).

Hasil sintesis juga memperlihatkan bahwa kepercayaan stakeholder menjadi
prasyarat utama terbentuknya reputasi lembaga. Ketika komunikasi yang dilakukan humas
mampu menciptakan transparansi, konsistensi, dan hubungan yang saling menguntungkan,
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tingkat kepercayaan publik akan meningkat. Kepercayaan tersebut selanjutnya
berkembang menjadi reputasi yang memperkuat legitimasi organisasi, meningkatkan
loyalitas stakeholder, memperluas peluang kemitraan, serta memperbesar minat
masyarakat terhadap lembaga pendidikan (Garcia-Rodriguez & Gutiérrez-Tano, 2024;
Rosmayani dkk., 2025).

Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang berhenti pada penjelasan
reputasi sebagai hasil akhir aktivitas hubungan masyarakat, penelitian ini memandang
reputasi sebagai mekanisme value creation yang menghubungkan aktivitas humas dengan
praktik kewirausahaan pendidikan. Dalam perspektif ini, reputasi menghasilkan nilai
strategis berupa meningkatnya kepercayaan stakeholder, bertambahnya legitimasi sosial,
terbukanya peluang kolaborasi, serta menguatnya kemampuan lembaga memperoleh dan
memobilisasi berbagai sumber daya. Nilai-nilai tersebut menjadi modal penting bagi
lembaga pendidikan untuk mengembangkan inovasi, memperkuat keberlanjutan
organisasi, dan membangun keunggulan kompetitif.

Dengan demikian, reputasi tidak hanya berfungsi sebagai indikator keberhasilan
hubungan masyarakat, tetapi juga sebagai jembatan konseptual yang menghubungkan
komunikasi strategis dengan kewirausahaan pendidikan melalui proses penciptaan nilai
(value creation). Perspektif ini memperluas pemahaman mengenai fungsi hubungan
masyarakat dari sekadar aktivitas komunikasi menjadi instrumen strategis yang
mendukung keberlanjutan dan daya saing lembaga pendidikan.

Humas dan Kewirausahaan Pendidikan: Kesenjangan dan Peluang Pengembangan
Konseptual

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kajian mengenai kewirausahaan pendidikan
mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Literatur tidak
lagi memandang kewirausahaan pendidikan sebatas pengelolaan unit usaha sekolah, tetapi
telah berkembang ke arah pembahasan entrepreneurial university, transformasi
kelembagaan, inovasi organisasi, value creation, pembangunan ekosistem kewirausahaan,
dan peningkatan daya saing lembaga pendidikan (Cai & Ahmad, 2023; Guerrero dkk.,
2024; Oleksandr, 2025; Ruiz dkk., 2020; Setiaji dkk., 2025; Wacuka Gathitu dkk., 2024).
Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa kewirausahaan pendidikan semakin dipahami
sebagai strategi kelembagaan untuk menciptakan nilai dan menjaga keberlanjutan
organisasi.

Meskipun demikian, hasil sintesis juga memperlihatkan bahwa penelitian mengenai
hubungan masyarakat dan kewirausahaan pendidikan masih berkembang secara terpisah.
Sebagian besar penelitian hubungan masyarakat berfokus pada komunikasi strategis,
pembangunan citra, kepercayaan stakeholder, dan reputasi lembaga, sedangkan penelitian
kewirausahaan pendidikan lebih banyak membahas inovasi, transformasi organisasi,
entrepreneurial university, dan pengembangan ekosistem kewirausahaan. Dengan
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demikian, keterkaitan antara aktivitas hubungan masyarakat dengan proses penciptaan nilai
(value creation) sebagai fondasi kewirausahaan pendidikan masih relatif sedikit dibahas
dalam literatur.

Padahal, kedua bidang tersebut memiliki hubungan yang saling melengkapi.
Hubungan masyarakat berperan membangun komunikasi strategis, memperkuat
kepercayaan stakeholder, dan menghasilkan reputasi yang menjadi modal sosial lembaga.
Di sisi lain, kewirausahaan pendidikan membutuhkan legitimasi, dukungan stakeholder,
jejaring kemitraan, serta kepercayaan publik agar inovasi dan transformasi kelembagaan
dapat berjalan secara berkelanjutan. Dalam perspektif ini, reputasi tidak hanya menjadi
hasil dari aktivitas hubungan masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme value
creation yang mengubah modal sosial menjadi sumber daya strategis bagi pengembangan
kewirausahaan pendidikan.

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif konseptual
baru bahwa hubungan masyarakat merupakan salah satu penggerak strategis
kewirausahaan pendidikan. Melalui pembangunan kepercayaan stakeholder dan penguatan
reputasi lembaga, aktivitas hubungan masyarakat menciptakan nilai (value creation) yang
memperbesar peluang organisasi untuk mengembangkan inovasi, memperluas kolaborasi,
meningkatkan legitimasi sosial, serta memperkuat daya saing dan keberlanjutan lembaga
pendidikan. Dengan demikian, hubungan masyarakat tidak lagi diposisikan sebagai fungsi
komunikasi administratif, tetapi sebagai bagian integral dari strategi pengembangan
organisasi berbasis kewirausahaan pendidikan.

Model Konseptual Peran Strategis Humas dalam Mendukung Kewirausahaan
Pendidikan

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 20 artikel yang dianalisis, penelitian ini
mengidentifikasi adanya keterkaitan konseptual yang konsisten antara aktivitas hubungan
masyarakat, pembentukan kepercayaan stakeholder, reputasi lembaga, penciptaan nilai
(value creation), dan kewirausahaan pendidikan. Meskipun hubungan antarvariabel
tersebut telah dibahas secara parsial dalam penelitian terdahulu, belum ditemukan suatu
kerangka yang mengintegrasikannya secara utuh dalam konteks pengembangan lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka integratif yang
menjelaskan mekanisme bagaimana aktivitas hubungan masyarakat menghasilkan reputasi
sebagai mekanisme value creation yang mendukung praktik kewirausahaan pendidikan dan
keberlanjutan organisasi. Kerangka konseptual yang dihasilkan dari proses sintesis tersebut
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Integratif Humas dan Kewirausahaan Pendidikan
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ble Value Creation) dan peningkatan kontribusi lembaga pendidikan bagi masyarakat

DAMPAK AKHIR l

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pengelolaan lembaga
pendidikan. Selama ini, fungsi hubungan masyarakat pada banyak sekolah maupun
perguruan tinggi masih cenderung ditempatkan sebagai unit pendukung yang bertugas
menyebarluaskan informasi, mendokumentasikan kegiatan, atau membangun citra melalui
publikasi media. Hasil sintesis penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan tersebut
tidak lagi memadai untuk menghadapi dinamika persaingan pendidikan yang semakin
kompleks. Hubungan masyarakat perlu diposisikan sebagai bagian dari manajemen
strategis yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan organisasi, terutama dalam
membangun kepercayaan stakeholder, memperkuat reputasi lembaga, dan menciptakan
nilai (value creation) yang mendukung keberlanjutan organisasi.

Berdasarkan kerangka konseptual yang dihasilkan, kepala sekolah, pimpinan
perguruan tinggi, maupun pengelola lembaga pendidikan perlu mengintegrasikan fungsi
hubungan masyarakat ke dalam strategi pengembangan institusi, bukan sekadar sebagai
pelaksana komunikasi operasional. Reputasi yang dibangun melalui hubungan masyarakat
merupakan aset tidak berwujud (intangible asset) yang dapat memperkuat legitimasi sosial,
memperluas jejaring kemitraan, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta membuka
peluang kolaborasi dengan dunia usaha, pemerintah, lembaga donor, maupun mitra
strategis lainnya. Dengan demikian, penguatan fungsi hubungan masyarakat tidak hanya
berdampak pada kualitas komunikasi organisasi, tetapi juga menjadi salah satu faktor yang
mendukung kewirausahaan pendidikan, inovasi kelembagaan, dan peningkatan daya saing
lembaga pendidikan secara berkelanjutan.
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Selain memberikan implikasi praktis, kerangka konseptual yang diusulkan juga
membuka peluang bagi penelitian empiris pada masa mendatang. Model integratif ini dapat
diuji menggunakan pendekatan kuantitatif maupun mixed methods untuk memverifikasi
hubungan kausal antara aktivitas hubungan masyarakat, kepercayaan stakeholder, reputasi,
value creation, dan kewirausahaan pendidikan pada berbagai jenis lembaga pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya pengembangan teori, tetapi juga
menyediakan dasar konseptual bagi pengujian empiris yang lebih komprehensif mengenai
peran strategis hubungan masyarakat dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
lembaga pendidikan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hubungan masyarakat tidak lagi dapat
diposisikan semata sebagai fungsi komunikasi dalam lembaga pendidikan, melainkan
sebagai sumber daya strategis yang berkontribusi dalam membangun kepercayaan
stakeholder, memperkuat reputasi lembaga, dan menciptakan nilai (value creation) yang
mendukung kewirausahaan pendidikan. Melalui pendekatan Integrative Literature Review
terhadap 20 artikel, penelitian ini berhasil mengintegrasikan konsep hubungan masyarakat
dan kewirausahaan pendidikan ke dalam suatu kerangka konseptual yang menjelaskan
bahwa aktivitas hubungan masyarakat membangun kepercayaan stakeholder yang
berkembang menjadi reputasi lembaga sebagai mekanisme value creation, sehingga
mampu memperkuat inovasi, legitimasi, jejaring kemitraan, serta daya saing lembaga
pendidikan. Temuan ini memperluas perspektif mengenai fungsi hubungan masyarakat dari
instrumen komunikasi menjadi aset strategis yang mendukung keberlanjutan dan
pengembangan kewirausahaan pendidikan, sekaligus menyediakan landasan konseptual
bagi penelitian empiris pada masa mendatang.
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